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BAB V 

PENUTUP 

Lukisan merupakan wujud nyata dari jiwa pelukis, sehingga dalam 

mewujudkan kita tidak bisa memisahkan antara ide, konsep, karakteristik dan 

proses penciptaannya. Karena seni lukis adalah sebuah ungkapan perasaan 

kedalam bidang dua dimensional untuk mengungkapan dan mengekspresikan 

perasaan batin maupun kebutuhan spiritual lainnya. Dalam mewujudkannya 

dituntut adanya pemikiran dan perenungan akan ide-ide yang akan diungkapkan 

sesuai dengan perasaan,  untuk memahami dan menyelami maupun menghayati 

akan ide-ide tersebut sehingga tercapai hasil yang diharapkan. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perwujudan lukisan yaitu faktor latar belakang, 

lingkungan, dan pendidikan yang tidak bisa terpisahkan sebagai sumber inspirasi 

utama dan juga media bacaan maupun elektronik lainnya.  

Setelah melalui proses panjang dalam penciptaan karya seni lukis yang 

mengarah pada kehidupan ikan laut, banyak menemukan berbagai jenis keunikan 

ikan laut mulai dari karakter bentuk, warna, dan kehidupan yang  sesuai dengan 

pembagian wilanyahnya, seperti jenis ikan wilayah laut dangkal, laut tengah dan 

laut dalam. Dan setiap wilayah dalam laut memiliki keunikan yang menjadi daya 

tarik tersendiri, selain perbedaan keunikan yang dimiliki ternyata  semuanya 

memilki ketergantungan satu sama lain dalam sistem rantai makanan, yang 

berfungsi sebagai keseimbangan bagi kehidupan ikan laut.  
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Seperti halnya ikan laut dangkal menjadi makanan untuk ikan laut tengah, 

dan ikan laut tengahpun menjadi makanan untuk laut dalam, contohnya ikan hiu 

sering kali kewilayah laut dangkal untuk mamakan ikan laut dangkal, dan ikan hiu 

ketika mati dan menjadi bangkai, bangkai ikan hiu akan jatuh kebawah wilayah 

laut dalam dan menjadi makanan untuk ikan laut dalam yang dimana wilayah ini 

sangat terkenal dengan wilayah laut yang paling ganas karena di wilayah ini untuk 

mempertahankan hidup tidak semudah dengan wilayah laut lainnya, disebabkan 

wilayahnya yang jauh dari permukaan sehingga wilayah ini dikenal dengan 

wilayah laut yang memiliki suhu yang paling dingin dan sedikit sumber 

makanannya.  

Namun, banyak manusia tidak paham dan terus merusak kelestarian ikan 

laut demi kepentingannya sendiri. padahal jika salah satu sistem rantai makanan 

terputus atau terganggu maka sistem ekosistem ikan laut lainnyapun akan ikut 

terganggu dan terancam punah, hal ini akan sangat merugikan kehidupan 

ekosistem dalam laut dan dapat berakibat buruk bagi kehidupan manusia itu 

sendiri.  

Dari uraian diatas maka timbullah ide dalam penciptaan karya seni lukis 

yang memvisualkan berbagai keunikan yang di miliki pada setiap karya, baik dari 

segi karakter bentuk, warna, dan kehidupan ikan di setiap wilayah dalam laut. 

Dengan menggunakan teknik realis dan gaya dekoratif menambah nilai keindahan 

pada setiap karya, bertujuan agar  masyarakat dapat menikmati dan merasakan 

kesegaran, kedamaian, dan ketakjuban akan keindahan dalam laut khususnya ikan 

laut, sehingga timbullah rasa ingin memiliki dan paham bahwa betapa pentingnya 
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kelestarian ikan laut bagi kita semua, baik di masa sekarang maupun di masa yang 

akan datang.  

Dalam tulisan ini tentunya jauh dari kesempurnaan, namun demikian 

setidaknya tulisan ini dapat menjadi salah satu bacaan yang bisa berguna bagi 

pembaca. Sebuah kritikan merupakan sesuatu yang diharapkan demi kreatifitas 

yang terus berjalan seiring waktu serta dorongan untuk mencapai kemajuan yang 

lebih kreatif dan inovatif.  
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